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KATA PENGANTAR 
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dari Tuhan Yesus Kristus, yang melawan kehendak Ilahi dan berusaha menggoda 

manusia agar menyimpang dari kebenaran. Jika Allah adalah sumber kesatuan, 

kebenaran, keindahan dan kebaikan maka iblis merepresentasikan kebalikannya, 

yakni perpecahan, penyesatan, kehancuran dan keburukan. Konsep iblis sebagai 

oposisi Tuhan juga muncul dalam budaya populer, terutama dalam sastra dan film 

yang menggambarkan pertempuran antara kekuatan Ilahi dan kuasa jahat. 

Representasi ini memperkuat bahwa iblis bukan hanya merujuk pada entitas atau 

makhluk jahat tetapi juga sebagai simbol perlawanan terhadap hukum dan 

kehendak yang Ilahi. 

 Melalui penelitian ini, penulis menggunakan konsep pemikiran semiotika 

Roland Barthes untuk mengkaji representasi iblis dalam sebuah film horror 

religius yakni The Pope’s Exorcist. Dengan konsep semiotika Roland Barthes, 

penulis memfokuskan kajian pada makna denotasi, konotasi dan mitos yang 

dikonstruksi melalui simbol dan narasi dalam film. Kajian ini juga dilakukan oleh 

penulis dalam upaya memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Filsafat pada Fakultas  Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

 Penulis menyadari bahwa penyelesaian tulisan ini bukanlah semata-mata 

usaha dan kemampuan penulis sendiri, untuk itu penulis menyampaikan limpah 

terima kasih kepada: 
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ABSTRAK 

 Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berinteraksi dengan tanda. 

Berangkat dari tanda yang konkret misalnya, rambu-rambu lalu lintas, emoji pada 

pesan teks, pakaian, dan juga logo produk makanan, hingga merambah pada tanda 

yang kompleks seperti bahasa dalam kegiatan interaksi dan komunikasi. Selain 

bahasa, manusia juga menggunakan tanda-tanda dalam bentuk non-verbal, seperti 

gestur, ekspresi wajah, musik, dan termasuk di dalamnya kerangka sebuah film. 

Beberapa pertanyaan yang muncul ketika manusia berhadapan dengan tanda 

adalah bagaimana manusia memahami dunia melalui tanda dan bagaimana tanda 

mempengaruhi cara manusia mendapatkan dan menginterpretasikan pengetahuan. 

Semiotika adalah disiplin ilmu yang mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan 

demikian. Pertama, bagaimana wacana semiotika Barthes? Kedua, apa 

representasi iblis dalam film The Pope’s Exorcist? 

 Dengan 4 sasaran yakni Inventarisasi, Evaluasi Kritis, Sintesis dan 

Pemahaman baru, penelitian ini berusaha menjawab bagaimana representasi iblis 

dalam film  The Pope’s Exorcist  yang dikonstruksi melalui tanda dan mitos 

dalam perspektif semiotika Roland Barthes. Penelitian ini  menggunakan metode 

kualitatif dengan menerapkan metode studi kepustakaan. Objek kajian dari 

penelitian ini adalah Film The Pope’s Exorcist. Dengan teknik analisis filsafat dan 

teori semiotika Roland Barthes, diantaranya konsep denotasi, konotasi dan mitos, 

penelitian ini menggali makna-makna yang terkandung di balik setiap adegan 

signifikan dalam film yang menggambarkan iblis.  
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 The Pope's Exorcist adalah film horor supranatural yang dirilis pada 14 

April 2023 di Amerika Serikat. Film ini diproduksi oleh Screen Gems dan 2.0 

Entertainment. Film ini menyoroti kasus kerasukan di biara San Sebastian di 

Castile - Spanyol. Kasus tersebut melibatkan seorang anak laki-laki yang 

menunjukkan tanda-tanda kerasukan yang sangat kuat. Film ini banyak 

berkolaborasi dengan elemen horor klasik seperti penampakan iblis, ritual 

eksorsisme, dan adegan-adegan kerasukan. Durasi film ini sekitar 103 menit (1 

jam 43 menit). 

 Ada beberapa adegan film yang menghasilkan adanya representasi iblis, 

yaitu: Pertama, representasi iblis ditunjukan melalui permainan imaginasi, emosi 

dan perasaan yang timbul dari nafsu dan dosa masa lalu untuk mempengaruhi 

kemampuan akal budi Pastor Gabriele Amorth dan Pastor Esquibel. Kedua, 

representasi iblis ditunjukan dengan kebohongan dan pembicaraan tanpa arah 

dengan tujuan menipu atau mengalihkan konsentrasi dari Pastor Gabriele Amorth 

dan Pastor Esquibel terutama ketika mereka mendoakan doa pembebasan. Ketiga, 

representasi iblis ditunjukan melalui kondisi tubuh Henry yang setelah melalui 

pemeriksaan medis dan psikologis yang akurat dinyatakan bebas dari gejala medis 

dan psikologis serta tindakan Henry yang kehilangan kontrol tubuhnya seperti 

berbicara dan melukai diri dan cenderung ingin bunuh diri. Keempat, representasi 

iblis diinterpretasikan melalui penggunaan atribut liturgi sebagai senjata 

melindungi diri, diantaranya salib, air suci, medali St. Benediktus, stola, patung, 

rosario dan lilin. 
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